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Abstract

The accumulation of waste in coastal areas is a real threat to water conditions because in the short term it
can affect the quality of aquatic biota habitat and in longer periods of accumulation it can cause
biomagnification and a decrease in the quality of the food chain. This research aims to identify the
characteristics of marine debris based on type, size, and mass in the waters of Galesong District, Takalar
Regency which has become a center for tourism and fisheries activities. The research was carried out in
March-April 2023 at Beba Beach (fish port) and Sampulungan Beach (tourist area). The research method
used is survey research by collecting marine debris based on a stretch of transect on the coastline 100 m
long and 30 m wide and observing oceanographic parameters, namely currents, waves and tides. Data
analysis was carried out descriptively and parametrically using the ANOVA test. The research results show
that the type of marine waste that dominates at both stations is plastic waste (1165 items). Based on size, the
dominant characteristic at both observation locations is macro-sized waste (3078 items). The total mass of
marine debris obtained from the two observation stations was 198.46 kg. The results of the ANOVA test show
that there is a significant difference (P>0.05) between marine debris in coastal areas and the main tourism
activities and fishing ports in terms of type but not significantly different based on size.
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marine derish. Menurut (Katsanevakis, 2008;

PENDAHULUAN

Sampah adalah hasil sisa dari produk atau
sesuatu yang dihasilkan dari sisa-sisa penggunaan
yang manfaatnya lebih kecil dari pada produk yang
digunakan oleh penggunanya, sehingga hasil dari
sisa ini dibuang atau tidak digunakan kembali,
(Westerholm et al., 2020; Widawati et al., 2014;
Wong et al.,, 2007). Beberapa definisi lain
menguraikan sampah adalah segala hasil aktivitas
manusia atau hewan, biasanya dalam bentuk padat,
yang dibuang karena tidak berguna atau tidak lagi
diperlukan,  (Zulkarnaen, 2017). Pesatnya
pertambahan  penduduk  berkaitan  dengan
pertambahan jumlah sampah hal tersebut perlu
diantisipasi khususnya pada kawasan pesisir yang
berbatasan langsung dengan perairan, (Hasibuan,
2016; Jumalia et al, 2023; Wahyudin &
Afriansyah, 2020).

Sisa kegiatan manusia yang termuat di
pesisir dikenal dengan sebutan sampah laut atau

Pawar et al., 2016) sampah laut adalah sampah
padat yang terus-menerus dibuat atau diproses dan
kemudian dibuang atau dibuang ke lingkungan
laut. Sampah laut umumnya merupakan bahan
anorganik ~ yang  sulit  terurai  sehingga
keberadaannya dapat berlangsung dalam jangka
panjang, (Putra et al., 2022). Pemerintah telah
memberi perhatian terkait keberadaan sampah laut
melalui penetapan Peraturan Presiden Nomor 83
Tahun 2018 Tentang Penanganan Sampah Laut
dan Keputusan Menteri Koordinator Bidang
Kemaritiman Nomor 69 Tahun 2019 Tentang Tim
Pelaksana Rencana Nasional Aksi Nasional
Penanganan Sampah Laut, (KKP, 2020).

Sampah laut merupakan permasalahan yang
sangat genting dan menarik untuk diteliti, karena
dampak dari sampah laut terutama yang terbuat
dari plastik, diyakini menjadi masalah karena sulit
terurai, dapat mencemari laut, dapat melukai,
bahkan dapat dikonsumsi oleh biota laut,
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(Damayanti et al., 2022). Sampah laut yang eksis
secara kontinu, pada tahap lanjutan, dapat memberi
pengaruh negatif kualitas air yang dapat
menimbulkan dampak buruk terhadap hewan laut.
Pada biota atau organisme perairan dapat terjadi
proses bioakumulasi merunut alur rantai makanan
yang lebih tinggi (higher level food chain)
sehingga pada tingkatan trofik tertinggi dalam
jaringan makanan berpotensi memiliki konsentrasi
bahan toksik yang lebih tinggi, (Suryono, 2019).

Bentuk sampah telah dikategorikan ke dalam
beberapa kategori yang mewakili berbagai jenis
sampah laut. Jenis sampah laut dapat diklasifikan
ke dalam kelompok plastik, logam/metal, kaca,
karet, kayu, dan pakaian/fiber, (Bamford, 2013).
Klasifikasi jenis sampah tersebut cukup mewakili
jenis sampah yang umum dijumpai pada kawasan
pesisir. Jenis sampah yang terdapat di suatu
kawasan pesisir erat kaitannya dengan aktivitas
dominan pada sekitar pesisir tersebut dimana pada
umumnya area pesisir dimanfaatkan untuk
kegiatan pemukiman, dermaga, area penangkapan,
dan wisata.

Selain jenisnya, keberadaan sampah laut
dapat pula diklasifikan berdasarkan ukuran.
Ukuran sampah dapat dikelompokkan pada
kelompok ukuran mega (>1 m), makro (2,5 cm —
1,0 m), meso (5 mm — <2,5 cm), mikro (1 pm — 5
mm), dan nano (<1 um) (Lippiat dkk., 2013).
Ukuran sampah laut menentukan seberapa jauh
potensi sebarannya dikaitkan dengan faktor
oseanografi khususnya arus, gelombang, dan
pasang surut. Semakin besar ukuran sampah laut
maka potensi terbawa arus menuju ke laut lepas
atau mengendap pada sedimen semakin besar
sedangkan sampah laut berukuran mikro dan nano
cenderung berada pada kolom air dengan sebaran
mengikuti pola pasang surut perairan.

Wilayah pesisir Kecamatan Galesong,
Kabupaten Takalar, Sulawesi Selatan merupakan
kawasan yang telah dihuni sejak lama oleh
manusia dan menjadi salah satu pusat aktivitas
ekonomi terintegrasi Sulawesi Selatan yaitu
Kawasan Metropolitan Mamminasata. Beberapa
aktivitas masyarakat pada area pesisir pantai
Kecamatan Galesong yaitu pemukiman, pariwisata,
dan perikanan. Adanya konsentrasi aktivitas
manusia berdampak terhadap hadirnya potensi
sampah. Apabila tidak dikelola dengan baik maka
sampah tersebut akan berdampak langsung
terhadap kebersihan dan kesehatan lingkungan
sekitarnya, (Subekti, 2010).

Penelitian terdahulu menguraikan bahwa
pada area wisata pantai ditemukan sampah pada

area tepi pantai, mengapung, maupun pada substrat
sehingga mengindikasikan tercemarnya kondisi
perairan, (Jumalia et al., 2023). Adapun jenis
sampah yang banyak ditemukan pada area pesisir
ialah plastik bahkan dapat mencapai 90% atau
menjadi dominan dari komposisi jenis sampah laut
yang ditemukan, (Johan et al., 2020; Tuahatu &
Tuhumury, 2022). Penelitian (Rahmayanti et al.,
2020) menemukan bahwa kawasan wisata pantai
juga berkontribusi terhadap keberadaan sampah
laut utamanya jenis plastik berasal dari kemasan
makanan dan minuman.

Keberadaan sampah laut secara jangka
panjang akan berdampak kembali pada manusia
sebagai kelas trofik tertinggi sehingga dibutuhkan
informasi terkait karakteristik sampah laut untuk
menjadi informasi awal pencegahan kerusakan
lingkungan pesisir. Penelitian yang dilakukan
bertujuan untuk mengindentifikasi jenis, ukuran,
dan massa sampah laut yang terdapat di Pantai
Galesong Utara Kabupaten Takalar.

METODE PENELITIAN

Penelitian didesain menggunakan
pendekatan  kuantitatif ~ deskriptif.  Kegiatan
pengamatan dilaksanakan di Pantai Beba (area
pendaratan ikan) dan Pantai Sampulungan (area
wisata) yang keduanya terletak di Kecamatan
Galesong Utara, Kabupaten Takalar. Peralatan
penelitian yang digunakan yaitu GPS, line transect,
timbangan digital, sarung tangan, jarring, dan
kantong sampah. Untuk bahan penelitian yang
digunakan yaitu air bersih untuk sterilisasi alat dan
sampah.

Pengambilan data dilakukan melalui teknik
survei langsung di lokasi pengamatan. Survei
sampah laut dilakukan dengan membentangkan
transek garis sepanjang 100 m yang kemudian
dibagi menjadi tiga subtransek dengan panjang
transek masing-masing yaitu 15 m ke arah laut dan
15 m ke arah darat (GESAMP, 2019). Setelah
transek terpasang maka dilakukan pencatatan dan
pemilahan berdasarkan jenis dan ukuran sampah
laut yang ditemukan di dalam transak. Pada tahap
akhir pengumpulan data sampah laut dilakukan
peninmbangan untuk mengetahui total massa
sampah laut.

Analisis data dilakukan menggunakan teknik
statistik deskriptif yaitu tabulasi frekuensi dan
menghitung persentase dari jenis dan ukuran serta
menghitung total massa sampah laut yang
ditemukan. Dilakukan pula uji analysis of variance
(ANOVA) untuk mengetahui terdapat/tidak
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perbedaan sampah laut pada Pantai Beba dan
Pantai Sampulungan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada setiap lokasi pengamatan teramati jenis
sampah yang sama berdasarkan tujuh jenis sampah
laut (Kementerian Kelautan dan Perikanan, 2020).
Pada kedua lokasi juga menemukan jenis plastik
sebagai sampah laut mayoritas akan tetapi berbeda

Gambar

dengan jenis sampah paling sedikit ditemukan
yaitu kaleng pada pantai Beba sedangkan di pantai
Sampulungan yaitu Karet dan Kaleng (Gambar 2).
Hasil uji statistik menunjukkan terdapat perbedaan
jenis sampah laut yang signifikan (P<0,05) antara
Pantai Sampulungan dan Pantai Beba. Adanya
perbedaan aktivitas utama masyarakat di kedua
lokasi tersebut menyebabkan jenis dan jumlah
sampah laut yang dihasilkan juga berbeda.

Perbandingan Jumlah Sampah Berdasarkan Jenis Di Lokasi Penelitian
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Hasil yang diperoleh sejalan dengan
penelitian terdahulu bahwa jenis sampah laut
(marine debris) yang ditemukan pada areal pantai
berupa jenis sampah plastik botol, plastik keras,
plastik kemasan, karet, tali, botol kaca, sterofoam,
logam, dan lain sebagainya, (Patuwo et al., 2020).
Hasil penelitian lainnya mengindikasikan hal
serupa bahwa sampah laut jenis plastik merupakan
sampah dominan pada area pesisir bahkan
mencapai lebih dari 90%, (Johan et al., 2020).

Gambar 2.
Jenis Sampah Pada Lokasi Penelitian

Ket: (a) kaln (b) plastlk (c) kaca (d) karet

Sumber: hasil penelitian

Dominansi jenis sampah plastik pada kedua
penelitian  menunjukkan  tingginya  tingkat
konsumsi pengguna kawasan terhadap penggunaan
kemasan plastik. Plastik merupakan jenis bahan
yang mudah mengapung serta memiliki variasi
kemampuan terurai bergantung pada jenisnya,
(Zhukov, 2017).

Hasil pengamatan arus menunjukkan nilai
arus berkisar 0,10 — 0,45 m/s dengan karakter
gelombang termasuk perairan tenang hingga
sedikit bergelombang. Pada kondisi oseanografi
tersebut maka jenis sampah plastik yang mudah
terapung berpotensi akan eksis pada areal perairan
dalam waktu yang lama hingga terurai menjadi
mikroplastik.

Beberapa hasil penelitian telah
mengonfirmasi keberadaan mikroplastik pada ikan
baik yang terdapat di perairan, (Sandra &
Radityaningrum, 2021) maupun vyang telah
tertangkap dan didaratkan untuk di jual, (Irawan et
al., 2020). Kondisi tersebut perlu mendapat
perhatian sebab pada jangka panjang akan
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berdampak pada rendahnya food security yang
dihasilkan oleh sektor perikanan.

Sampah Laut Berdasarkan Ukuran

Dari hasil penelitian, identifikasi sampah
laut (marine debris) berdasarkan Kkarakteristik
ukuran sampah yang ditemukan mayoritas
berukuran makro (2,5 cm — 1,0 m) yaitu sebanyak
2645 item di Pantai Sampulungan dan 443 item di
Pantai Beba (Gambar 3). Sampah laut berukuran
meso (5 mm — <2,5 cm) sebanyak 213 item di
Pantai Sampulungan dan 92 item di Pantai Beba
sedangkan ukuran sampah mega (>1,0 m)
sebanyak 72 item di Pantai Sampulungan dan 10
item Pantai Beba.

Secara keseluruhan sekitar 85,6% sampah
pada Kkedua stasiun pengamatan merupakan
sampah laut berukuran makro. Hasil uji statistik
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan
sebaran ukuran sampah yang signifikan (P>0,05)
antarlokasi penelitian. Kedua lokasi
mengindikasikan adanya kesamaan sebaran ukuran
sampah laut meskipun secara nominal terdapat
perbedaan jumlah sampah yang ditemukan.

Banyaknya ukuran sampah makro yang
ditemukan pada kawasan Pantai Sampulungan
disebabkan adanya aktivitas pembuatan kapal yang
menghasllkan limbah berupa potongan kayu dalam
ukuran cukup besar. Berbeda dengan di Pantai
Beba yang didominasi oleh kegiatan wisata dan
beberapa pemukiman dimana dominansi sampah
ukuran makro disebabkan sisa kegiatan rutin
masyarakat di pemukiman pesisir.

Gambar 3.
Perbandingan Jumlah
Berdasarkan Ukuran
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Sumber: hasil penelitian

Dibandingkan dari hasil penelitian (Djaguna
et al, 2019) pola keberadaan sampah laut
berdasarkan menunjukkan pola yang sama yaitu
didominasi oleh makrodebris dan mesodebrish.
Sebaran sampah laut berbagai ukuran ditentukan
pula oleh faktor oseanografi sebab gaya ekman
yang bekerja pada arus dan gerakan pasang surut
perairan menentukan sampah laut akan terbawa ke
laut lepas, mengapung, mengendap pada substrat,
atau terbawa ke daratan area, (Kershaw et al.,
2019).

Mengacu pada hasil temuan maka mayoritas
sampah laut yang ditemukan berukuran makro
sehingga potensinya untuk mengendap dan
melekat pada substrat cukup tinggi terlebih
karakter arus dan gelombang cukup lambat
sehingga memungkinkan suatu objek sampah laut
berada di perairan cukup lama dan mengendap,
(Lippiatt et al., 2013). Kondisi tersebut tentunya
membahayakan biota yang berasosiasi dengan
substrat atau biota bentik terlebih kebanyakan biota
bentik memiliki kemampuan mengurai cukup baik
terhadap berbagai jenis bahan, (Mason et al.,
2022). Selanjutnya, (Vecchi et al., 2021) telah
menguraikan bahwa telah terjadi interaksi antara
mikroplastik dengan Sabella spallanzani yang
merupakan spesies filter feeder pada area bentik.

Total Massa Sampah Laut

Total massa sampah laut terbanyak pada
Pantai Sampulungan sebesar 177.14 kg kemudian
pada Pantai Beba sebesar 81.32 kg (Gambar 4).
Total massa laut yang diperoleh dari kedua lokasi
pengamatan apabila dirata-ratakan untuk tiga
periode pengamatan maka diperoleh 86,15 kg.
Nilai tersebut lebih kecil dibandingkan dari hasil
penelitian pada Pantai Sebelang yang total
massanya sebesar 87,7 kg namun lebih besar
daripada yang diperoleh di Pantai Galesong yaitu
79,47 kg, (Zulkarnaen, 2017).

Jenis sampah dengan total massa tertinggi
ditunjukkan secara berurutan yaitu plastik,
popok/kain, dan sisa kayu hasil olahan. Hasil
tersebut menunjukkan konsistensi antara sampah
laut dengan jumlah terbanyak dan total massa.
Objek berupa sampah laut dengan massa atau berat
cukup besar dapat menyebabkan sampah
menumpuk pada area garis pantai.
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Gambar 4.
Perbandingan Sebaran Total Massa Berdasarkan Jenis Sampah Laut
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Sumber: hasil penelitian

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat
diketahui bahwa jenis sampah laut dominan yang
ditemukan di dua stasiun pengamatan pada
kawasan Pantai Galesong Utara adalah sampah
plastik. Pada dua stasiun pengamatan diperoleh
ukuran sampah laut mayoritas yaitu berukuran
makro. Hasil uji statistik menunjukkan terdapat
perbedaan jenis sampah laut yang signifikan antara
sampah laut pada kawasan wisata Pantai
Sampulungan dan area aktivitas perikanan Pantai
Beba sedangkan dari segi ukuran tidak berbeda
secara nyata. Massa sampah laut tertinggi
ditunjukkan oleh sampah plastik.
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